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Abstrak 

Apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian. 
Kualitas pengelolaan apotek termasuk pelayanan kepada pelanggan menjadi faktor penting yang 
perlu diperhatikan dan ditingkatkan. Penggunaan komputer pada organisasi usaha dapat 
meningkatkan kualitas kerja terutama dalam menghasilkan informasi yang lengkap dan lebih 
baik. Sebagai organisasi usaha yang berorientasi pada laba, Apotek Rya Farma membutuhkan 
sistem yang mampu mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan 
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendesain sebuah sistem informasi 
penjualan obat menggunakan metode berorientasi objek. Penelitian ini menghasilkan sebuah 
desain sistem berorientasi objek yang dibuat menggunakan bahasa pemodelan Unified Modelling 
Language (UML). 
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Penjualan Obat, Berorientasi Objek 
 
Abstract 

Pharmacy is a pharmaceutical service facility where pharmaceutical practices are carried out. 
The quality of pharmacy management including service to customers is an important factor that 
needs attention and improvement. The use of computers in business organizations can improve 
the quality of work, especially in producing complete and better information. As a business 
organization that has a profit orientation tendency, Rya Farma Pharmacy requires a system that 
is able to collect, store and process data to produce drug sales information. This study aims to 
analyze and design a drug sales information system using object-oriented methods. The result of 
this study is object-oriented system design created using Unified Modeling Language (UML). 
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Pendahuluan 

Apotik menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 

1332/Menkes/SK/X/2002 adalah suatu tempat tertentu untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian dan penyaluran obat kepada masyarakat. Menurut PP 51 Tahun 2009, 

apotik merupakan suatu tempat atau terminal distribusi obat perbekalan farmasi yang 

dikelola oleh apoteker sesuai standar dan etika kefarmasian. Sebagai sarana pelayanan 

kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh apoteker, kualitas pengelolaan 

usaha termasuk pelayanan kepada pelanggan tentu menjadi factor penting yang perlu 

diperhatikan dan ditingkatkan. 

Dalam hal penyelenggaraan, pengelolaan serta pelayanan terhadap konsumen 

dalam dunia usaha saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi.
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Penggunaan komputer pada organisasi usaha dapat meningkatkan kualitas kerja 

terutama dalam menghasilkan informasi yang lengkap dan lebih baik.Ini dikarenakan 

pengolahan data secara terkomputerisasi dapat memberikan kontribusi yang besar 

untuk kinerja suatu perusahaan. Jika dibandingkan pengolahan data secara manual, 

pengolahan data secara terkomputerisasi memiliki kelebihan, seperti pengolahan data 

yang cepat serta mendukung pengolahan data dalam skala besar.  

Apotek Rya Farma sebagai salah satu perusahaan yang memiliki kecenderungan 

orientasi pada laba, dalam perkembangannya membutuhkan sistem yang mampu 

mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi. 

Informasi penjualan obat pada apotek ini dan masih dilakukan secara manual sehingga 

rentan terjadi kesalahan dalam proses pengolahan dan pencarian data. Sistem yang 

berjalan masih menggunakan aplikasi Microsoft Excel sebagai pengolah data. Dengan 

sistem yang masih manual, pelayanan terhadap konsumen menjadi kurang optimal dan 

menghambat kecepatan karyawan dan apoteker dalam mendapatkan informasi 

ketersediaan obat serta memungkinkan terjadinya kesalahan dalam rekapitulasi data 

penjualan obat. 

Sistem Informasi merupakan salah satu hasil perkembangan teknologi informasi. 

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan data transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan pihak 

luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Firman dkk, 2016) Sistem 

Informasi dapat dikembangkan dengan beberapa jenis metode, salah satunya dengan 

metode berorientasi objek. Metodelogi berorientasi objek adalah suatu strategi 

pembangunan perangkat lunak yang mengorganisasikan perangkat lunak sebagai 

kumpulan objek yang berisi data dan informasi yang diberlakukan terhadapnya. 

Metodologi berorientasi objek merupakan suatu cara bagaimana sistem perangkat lunak 

dibangun melalui pendekatan objek secar sistematis (Sukamto dan Shalahuddin dalam 

Muharam, dkk, 2018). Menurut Windu Gata dan Gata  (2013), Unified Modeling 

Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini di antaranya berjudul 

Sistem Informasi Penjualan Obat pada Apotek Jati Farma Arjosari, oleh Puspita Dwi 

Astuti, tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk  membuat sistem pencatatan obat yang 

bersifat komputerisasi. Metode yang digunakan adalah kepustakaan, observasi, 

wawancara dan analisis. Penelitian lainnya berjudul Analisis dan Perancangan Sistem 

Informasi Pelayanan Obat di Apotek Generik, oleh Reza Andita, Paramidita Nurul, Panji 
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Rachmatullah, Satria Akbar, Shinta Permata, dan Siti Mulyaningsih tahun 2016, yang 

bertujuan untuk membuat sistem informasi Pelayanan Obat di Apotek yang dapat 

memberikan kemudahan dalam melihat informasi obat yang ingin dicari serta stok obat 

itu sendiri. Sistem ini akan digambarkan cara kerjanya dengan diagram UML, form dan 

interface. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendesain sistem informasi 

penjualan obat pada apotek menggunakan metode berorientasi objek. Sistem ini 

dirancang mencakup pengolahan data pada bagian penjualan obat yang dapat 

digunakan oleh karyawan dan apoteker. 

Metode 

Penelitian dilaksanakan selama bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Agustus 

2018. Penelitian ini dilakukan di Apotek Rya Farma Gorontalo dan Laboratorium 

Komputer Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo. 

Untuk mengetahui prosedur penjualan obat dan menganalisa serta merancang 

sistem informasi penjualan obat pada Apotek Rya Farma, maka dilakukan pengumpulan 

data dengan teknik observasi langsung serta wawancara dengan pimpinan, apoteker, 

dan karyawan Apotek Rya Farma Gorontalo. Melalui observasi langsung dan 

wawancara dapat pula diketahui kendala-kendala yang timbul dari proses bisnis yang 

ada dan dapat langsung mencari tahu penyebabnya. Selain itu dilakukan studi pustaka 

dengan referensi buku-buku yang relevan yang membantu pelaksanaan penelitian dan 

menjadi sumber landasan teori dalam penelitian. 

Alat desain yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Tabel 1. Alat Desain Sistem Informasi Penjualan Obat 

No Alat Keterangan 

1 Diagram Use Case 
Menggambarkan beberapa use case dan aktor dalam 
sistem, serta relasi antar mereka. 

2 Diagram Aktivitas 
Menggambarkan alur dalam flow of events dalam use case 
system 

3 Flow of Events  
Mendokumentasikan alur logika dalam use case yang 
menjelaskan secara rinci apa yang pemakai akan lakukan 
dan apa yang sistem lakukan. 

4 Diagram Kolaborasi 
Menampilkan flow skenario yang berfokus pada hubungan 
antar objek dalam sistem 

5 Diagram Kelas 
Menampilkan kelas-kelas dalam sistem dan relasi antar 
mereka 

 
Hasil dan Pembahasan 

Apotek Rya Farma memiliki 2 (dua) kegiatan utama dalam proses bisnis yang 

berjalan. Kegiatan-kegiatan utama tersebut adalah proses Pembuatan Daftar Pesanan 

Obat dan proses Pembelian Obat oleh Pelanggan. Daftar pesanan obat berisi nama dan 
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jumlah obat yang akan dipesan. Pembuatan daftar pesanan dilakukan oleh karyawan 

yang disusun berdasarkan data penjualan obat dengan mempertimbangkan permintaan 

dari pelanggan serta batas aman persediaan atau persediaan minimal.  

Pada pengelolaan data pembelian obat oleh pelanggan, semua data obat dan 

pelanggan serta penjualannya masih dicatat secara manual, menggunakan buku 

penjualan harian. Hasil penjualan bulanan direkap secara manual berdasarkan buku 

catatan penjualan harian. Untuk pembuatan daftar pesanan obat, karyawan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel namun belum mengelompokkan obat 

berdasarkan kode tertentu. 

Setelah dilakukan analisis, penulis memfokuskan perancangan sistem pada 

proses penjualan obat, dengan pertimbangan bahwa transaksi penjualan harian 

merupakan proses utama yang menjadi dasar pembuatan daftar pesanan obat. Gambar 

1 adalah Diagram Use Case Bisnis yang menunjukkan model bisnis untuk sistem yang 

berjalan. Diidentifikasi aktor bisnis adalah Pemasok dan Pelanggan, sedangkan pekerja 

bisnis antara lain Karyawan, Pimpinan, dan Apoteker.  

 

Gambar  1.  Diagram Use Case Bisnis Sistem Informasi Penjualan Obat 

Dalam rancangan sistem secara umum, beberapa fungsionalitas yang 

digambarkan dalam use case di antaranya adalah menjual obat secara besas dan 

menggunakan resep serta mengolah data penjualan. Aktor yang ditetapkan sabagai 

pengguna sistem adalah karyawan dan apoteker yang digeneralisasikan menjadi aktor 

user. Kedua aktor tersebut yang kemudian akan berinteraksi dan terlibat dalam ketiga 

fungsionalitas dalam sistem yang dirancang. Keterkaitan antara aktor dan use case ini 

digambarkan dalam Diagram Use Case pada Gambar 2 berikut. 

Pemasok

Membuat Daftar Pesanan Obat

Pimpinan

Apoteker

Pelanggan

Membeli Obat

Karyawan
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Gambar  2. Diagram Use Case Sistem Informasi Penjualan Obat 

Informasi alur kerja untuk use case mengolah data penjualan obat yang ada 

dalam sistem digambarkan menggunakan diagram aktivitas pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3.  Diagram Aktivitas Sistem Informasi Penjualan Obat 

Alur logika dalam use case yang menjelaskan secara rinci apa yang user akan  

lakukan dan apa yang sistem itu sendiri lakukan kemudian didokumentasikan 

menggunakan Flow of events. Untuk use case mengolah data penjualan obat, informasi 

alur kerja yang ada dalam sistem digambarkan pada flow of events yang ditunjukkan 

pada Gambar 4 berikut. 

 

 

Mengolah data penjualan obat

Menjual obat secara bebas

User

Menjual obat dengan resep
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Deskripsi Use Case 
Deskripsi singkat : Use case memungkinkan user untuk melakukan penjualan 

obat  

Aktor : User (Karyawan, Apoteker) 

Prasyarat (kondisi) : Tidak ada 

Alur utama : 1. Memilih proses menjual obat 

   2. Memilih input data pelanggan 

   3. Memasukkan data resep 

   4. Memasukkan data item obat 

   5. Menampilkan data item obat termasuk harganya 

   6. Mengkonfirmasi akhir pemasukan data item obat 

   7. Menampilkan total harga yang harus dibayar 

   
8. Mengkonfirmasi pembelian setelah dilakukan 
pembayaran 

   9. Use case berakhir 

Alur alternatif : 
Display obat tidak ada. Setelah aktor mengkonfirmasi, 
kembali 

    ke langkah 3 
Kondisi Akhir 
Sukses : Transaksi pembelian obat sukses dilakukan 

Kondisi Akhir Gagal : 
Jika kegagalan ada pada obat tidak tersedia, maka 
transaksi  

   dibatalkan 

 
Gambar  4. Flow of Events Sistem Informasi Penjualan Obat 

Spesifikasi selanjutnya diinstansiasi dan menghasilkan sebuah obyek yang 

menjadi inti dari pengembangan dan desain berorientasi obyek. Obyek-obyek yang 

saling berhubungan dalam sistem ini antara lain form Utama Penjualan, form Jenis 

Pelanggan, form Resep, form Pesan, form Jual Obat, manajer Jual Obat, penjualan, 

Obat, dan penggerak basis data. Hubungan dan pengiriman pesan antar obyek dalam 

sistem dirancang berdasarkan aliran data menggunakan diagram kolaborasi. 

Rancangan diagram kolaborasi sistem informasi penjualan obat dimodelkan seperti 

pada Gambar 5 berikut  
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Gambar 5. Diagram Kolaborasi Sistem Informasi Penjualan Obat 

Diagram kelas berikut menunjukkan keberadaan dari kelas dan hubungannya di 

dalam pandangan logika sistem. Kelas tunggal pada diagram kelas ini 

merepresentasikan sudut pandang struktur kelas dari sebuah sistem. Kelas ini juga 

menggambarkan keadaan atribut/properti dan metoda/fungsi dari suatu sistem. 

 
 

Gambar  6. Diagram Kelas Sistem Informasi Penjualan Obat 

Berdasarkan hasil rancangan menggunakan alat-alat desain, dihasilkan 

rancangan  tampilan program yang menjadi dasar pembuatan aplikasi untuk Sistem 

Informasi Penjualan Obat pada Apotek Rya Farma Gorontalo. 

 : Petugas 

Penjualan

formUtama

Penjualan

manajerJual

Obat

formJenis 

Pelanggan

formResep

penjualan

formJual

Obat

Obat penggerak

BasisData

formPesan
18: display total h...

1: menjual ...

4: pilih Jenis Pelan...
5: data Pelanggan

7: isi Data Resep

10: isi Data Obat
17: konfirmasi Sudah Masuk Semua

19: konfirmasi Pembayaran
23: konfirmasi cetak salinan resep

24: konfirmasi error printer

16: konfirmasi OK

2: menjual obat

3: isi Jenis Pelanggan 6: isi Resep

8: buat Penjualan
11: data Obat Jual

9: buka form Obat ...
14: tampil Obat

15: pesan Obat Tidak...

12: ambil Obat

21: simpan

20: simpan

22: apakah cetak salinan r...

13: query Obat
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Gambar  7. Rancangan Form Input Sistem Informasi Penjualan Obat 

 
Pada rancangan sistem secara rinci, rancangan dibagi menjadi 2 (dua) bagian 

utama yakni rancangan input dan rancangan output. Gambar 7 menunjukkan rancangan 

form untuk fasilitas penginputan data pelanggan dan data obat akan digunakan oleh user 

karyawan ataupun apoteker. Pada sistem ini, rancangan input terdiri dari rancangan form 

input pelanggan, data obat, dan data resep, sedangkan untuk rancangan output terdiri 

dari rancangan salinan resep, struk penjualan dan laporan penjualan. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem penjualan obat pada Apotek Rya Farma dapat dimodelkan dengan menggunakan 

konsep berorientasi objek. Hasil analisis dan desain sistem informasi pada Apotek Rya 

Farma ini dapat diimplementasikan pada aplikasi komputer untuk memudahkan 

pengelolaan data penjualan pada lokasi penelitian agar bagian administrasi dalam 

mengetahui keadaan stok yang bisa dipasarkan secara real time. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu mengatasi masalah yang dihadapi Apotek Rya Farma serta dapat 

dijadikan acuan bagi pengembangan penelitian selanjutnya baik menggunakan metode 

yang sama ataupun metode penelitian lainnya. 
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